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Lampiran 1. Perbandingan Klasifikasi Unsupervised, Supervised dan Data Lapangan 

Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

1 

1.1 Padat 
Sangat 

Padat 

Sangat 

Padat 

 

1.2 Jarang Sedang Sedang 

 

1.3 Jarang Sedang Sedang 

 

1.4 Sedang Sedang Padat 

 

1.5 Jarang Padat Padat 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

1.6 Jarang Sedang Sedang 

 

1.7 Sedang Sedang Sedang 

 

1.8 Sedang Sedang Sedang 

 

2 

2.1 Sedang Sedang Jarang 

 

2.2 Sedang Jarang Sedang 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

2.3 Sangat Padat Jarang Jarang 

 

2.4 Padat Jarang Sedang 

 

2.5 Jarang Jarang Sedang 

 

2.6 Sangat Padat Sedang Sedang 

 

2.7 Sangat Padat Sedang Sedang 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

2.8 Padat Padat Sedang 

 

3 

3.1 Sangat Padat  Padat Padat 

 

3.2 Sangat Padat Padat Sedang 

 

3.3 Sedang Jarang Jarang 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

3.4 Sedang Padat Sedang 

 

3.5 Padat Padat 
Sangat 

Padat 

 

3.6 Sedang Sedang Sedang 

 

3.7 Sedang Sedang Sedang 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

3.8 Sangat Padat Sedang Jarang 

 

4 

4.1 Sedang Padat Padat 

 

4.2 Padat Jarang Jarang 

 

4.3 Sedang Jarang Jarang 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

4.4 Padat Jarang Jarang 

 

4.5 Jarang Jarang Sedang 

 

4.6 Sedang Sedang Jarang 

 

4.7 Sangat Padat Jarang Jarang 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

4.8 Padat Padat Sedang 

 

5 

5.1 Padat  Padat 
Sangat 

Padat 

 

5.2 Jarang Sedang Sedang 

 

5.3 Sedang Padat 
Sangat 

Padat 
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Stasiun substasiun 

Kelas pixel Kondisi 

lapangan 
Foto 

Unsupervised Supervised 

5.4 Padat Sedang Jarang 

 

5.5 Padat Jarang Padat 

 

5.6 Padat Padat 
Sangat 

Padat 

 

5.7 Padat 
Sangat 

Padat 
Padat 

 

5.8 Sedang 
Sangat 

Padat 

Sangat 

Padat 
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Lampiran 2. Data Uji Ketelitian dari Hasil interpretasi Pengecekan Lapangan 

NO Titik Uji Ketelitian 
Koordinat 

y_proj x_proj 

1 Lamun Jarang 119.229596 -5.467887 

2 Lamun jarang 119.239528 -5.455655 

3 Lamun jarang 119.239755 -5.456377 

4 Lamun Jarang 119.228515 -5.467666 

5 Lamun jarang 119.238971 -5.455915 

6 Lamun Jarang 119.228515 -5.467666 

7 Lamun Sedang 119.235252 -5.461796 

8 Lamun Sedang 119.229942 -5.468253 

9 Lamun Sedang 119.227384 -5.467565 

10 Lamun Sedang 119.227226 -5.467647 

11 Lamun Sedang 119.229226 -5.467918 

12 Lamun Sedang 119.234044 -5.44267 

13 Lamun Sedang 119.233946 -5.443471 

14 Lamun Sedang 119.235772 -5.463011 

15 Lamun Sedang 119.235418 -5.461712 

16 Lamun Sedang 119.22825 -5.467832 

17 Lamun Padat 119.235635 -5.462068 

18 Lamun Padat 119.233301 -5.444401 

19 Lamun Padat 119.22823 -5.466765 

20 Lamun Padat 119.229148 -5.444167 

21 Lamun Padat 119.229733 -5.444868 

22 Lamun Sangat Padat 119.227852 -5.467025 

23 Lamun Sangat Padat 119.227905 -5.467017 

24 Lamun  Sangat Padat 119.22797 -5.463267 

25 Lamun Sangat Padat 119.238086 -5.44607 

26 Pasir 119.224205 -5.455365 

27 Pasir 119.226938 -5.468328 

28 Pasir 119.228296 -5.467878 

29 Pasir 119.23876 -5.455213 

30 Karang 119.236301 -5.463511 

31 Karang 119.236353 -5.463767 

32 karang 119.236449 -5.464118 

33 karang 119.230088 -5.468516 

34 Karang 119.223558 -5.454711 
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Lampiran 3.Nilai koefisien menggunakan algoritma Lyzenga  

 

 Lyzenga Band 2 Band 3 

variansi 9.88694E-06 6.64492E-05 

covarian 2.94022E-05  

a -0.961869934  

Ki/kj 0.425643587  
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Lampiran 4. Citra Baru Hasil Penerapan Algoritma Lyzenga 
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Lampiran 5. Peta Unsupervised sebelum dilakukan Interpretasi Lapangan  
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Lampiran 6.Nilai Keseluruhan Hasil Klasifikasi Unsupervised dan Supervised 

a. Klasifikasi Unsupervised Isodata 

Tutupan Luasan (Ha) 

Lamun Jarang 54 

Lamun Sedang 28 

Lamun Padat 15 

Lamun Sangat Padat 18 

Pasir 122 

Karang 43 

Daratan 303 

Jumlah 583 

 

 

b. Klasifikasi Supervised maximum likelihood 

Tutupan Luasan (Ha) 

Lamun Jarang 62 

Lamun Sedang 28 

Lamun Padat 14 

Lamun Sangat Padat 22 

Pasir 103 

Karang 48 

Daratan 303 

Jumlah 583 
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Lampiran 7. Perbandingan hasil persentase luas tutupan menggunakan Metode 

Unsupervised dan Supervised 
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Lampiran 8.Nilai Digital Number pada Obyek Penelitian 

a. Nilai minimum obyek penelitian 

Band Jarang Sedang Padat Sangat Padat 

4 596 461 443 424 

3 751 725 695 679 

2 946 926 916 879 

 

 

b. Nilai maximum objek penelitian 

Band Jarang Sedang Padat Sangat Padat 

4 1049 1020 636 547 

3 1359 1288 866 856 

2 1407 1323 1029 1028 
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Lampiran 9.Nilai Pasang Surut Pulau Bauluang 
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Lampiran 10.Nilai Berat Sedimen Pulau Bauluang 

Stasiun 
Berat 

Awal 
2 mm 1mm 

0.5 

mm 
0.25 0.125 0.063 <0.063 

1 (Timur Laut) 100 6.765 16.379 22.805 19.728 25.151 8.646 0.526 

2 (Timur) 100.002 5.638 11.948 20.401 26.131 28.969 5.849 0.97 

3 (Tenggara) 100.003 10.028 17.435 26.31 23.667 18.842 3.253 0.447 

4(Selatan Tenggara) 100.003 6.825 13.365 23.256 25.233 24.335 5.493 1.477 

5 (Barat Laut) 100.003 7.845 12.799 21.292 24.907 28.088 4.317 0.646 
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Lampiran 11. Standar persentase penutupan dan jenis lamun (sumber: Mc. Kenzie, 

2003) 

 

 

 

 

 

 


